
PERENCANAAN ZIS PADA PROGRAM LAZIS 

(LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ DAN SHADAQAH) 

DI MASJID SYUHADA YOGYAKARTA 

  
SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk memenuhi sebagian dari syarat guna memperoleh  

Gelar Sarjana Sosial Islam  

Dalam Ilmu Manajemen Dakwah 

 

Oleh: 

Heni Setyaningsih 

02241180 

 

Pembimbing: 

Dra. Siti Fatimah M. Pd. 

 

JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2008 



 ii



 iii



 iv

 

 



 v

MOTTO 
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Pungutlah sedekah dari harta mereka, yang dapat memebersihkan dan 
menyucikan, doakanlah mereka itu karena doamu akan menenteramkan hati 
mereka. Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.1 
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah yang baik dari yang kamu hasilkan 
dan dari hasil bumi yang Kami tumbuhkan. Jangan kamu sisihkan yang buruk 
untuk dinafkahkan, sedang kamu tidak mau mengambilnya kecuali dengan 
memejamkan mata. Ketahuilah Allah sungguh Maha Kaya lagi Maha Terpuji.2 

 

                                                 
1 Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UII Press, 1999), hlm. 355. 
2 Ibid,  hlm. 80. 
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ABSTRAK 

 

JUDUL: 

PERENCANAAN ZIS PADA PROGRAM LAZIS 

(LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ DAN SHADAQAH) 

DI MASJID SYUHADA YOGYAKARTA  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencnaan ZIS pada program 

LAZIS yaitu tentang proses perencanaan dalam pengumpulan ZIS, pengelolaan 

ZIS, dan pendistribusian ZIS. 

Penelitian ini mengambil latar belakang perencanaan ZIS pada program 

LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah) Masjid Syuhada Yogyakarta. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu setelah data 

terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisa. Untuk 

menganalisa data dipergunakan cara berpikir induktif yaitu berpikir berangkat dari 

data-data khusus, peritiwa yang khusus ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

Dalam penelitian ini, deskriptif analisisnya hanya sampai taraf deskripsi yaitu 

menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah 

untuk dipahami dan disimpulkan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh secara 

deskriptif dan analisa kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Perencanaan ZIS pada program 

LAZIS Masjid Syuhada dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesadaran ber-ZIS bagi masyarakat, meningkatkan perolehan dana ZIS dan aset 

produktif, meningkatkan kualitas, profesionalitas, dan akuntabilitas sumber daya 

amil. (2) Perencanaan ZIS yang akan direncanakan oleh LAZIS  bisa berhasil 

dengan baik dari tujuan-tujuan perencanaan ZIS pada program-program LAZIS  

yang telah direncanakan seperti program Gulir, Barbeku, Gapura dan Waqaf 

Quran serta Waqaf Investasi. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kemungkinan terjadi kesalahpahaman dalam 

memahami judul proposal PERENCANAAN ZIS PADA PROGRAM 

LAZIS (LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ DAN SHADAQOH) DI 

MASJID SYUHADA YOGYAKARTA, maka terlebih dahulu diberikan 

penegasan judul sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah pengambilan keputusan atau perencanaan 

memaksa adanya perumusan yang lebih jelas atau apa yang akan dicapai 

oleh lembaga. Perencanaan menuntut pengembangan pekerjaan spesifik 

yang harus dilaksanakan untuk mencapai sasaran.1 

Di dalam rencana dapat mempunyai bentuk yang banyak dan rencana 

tersebut perlu disesuaikan dengan keperluan khusus dari lembaga. Di 

dalam perencanaan ZIS yang direncanakan adalah tentang proses 

pengumpulan ZIS, pengelolaan ZIS dan pendistribusian ZIS. Namun ada 

langkah-langkah tertentu yang praktis dalam proses pembuatannya bagi 

setiap lembaga. Langkah-langkah perencanaan itu adalah2: 

a. Menetapkan tugas dan tujuan. 

b. Mengobservasi dan menganalisa. 
                                                 

1 Charles E.S.T. Thomas, Perencanaan Perusahaan Praktis, (Jakarta: Institut Pendidikan 
dan Pembinaan Manajemen dan Balai Aksara, 1978), hlm 29. 

2 M. Manullang, Dasar- dasar Manajemen, (Jakarata: Ghalia Indonesia, 1983), hlm, 32. 

1



 

 

2

c. Mengadakan kemungkinan–kemungkinan. 

d. Membuat sintesa. 

e. Menyusun rencana. 

Melakukan analisa terhadap perencanaan adalah ciri-ciri dari berpikir 

secara logis dan sistematis. Suatu ide yang abstrak perlu 

dikonseptualisasikan dengan cara analisa. Menganalis adalah mencoba 

memformulasikan bagaimana perencanaan itu terbentuk dengan metode 

yang dipakai dalam penyusunan perencanaan. Perencanaan jangka panjang 

yang dilaksanakan dalam perencanaan ZIS secara keseluruhan sebagai 

periode waktu yaitu empat tahun kedepan artinya perencanaan ini 

mencoba untuk memutuskan apa yang akan dilakukan organisasi agar 

berhasil dalam kurun waktu empat tahun mendatang, dan perencanaan 

tersebut dimulai pada tahun 2005. 

Dalam kegiatan perencanaan dapat dikembangkan kegiatan yang 

lebih terpadu dan terarah sehingga akan lebih mantap. Adapun teori 

tersebut sebagaimana diuraikan oleh Parmono Atmadi adalah sebagai 

berikut:3 

a. Teori menentukan kebutuhan. 

b. Teori memilih. 

c. Teori pengumpulan dan pengolahan data. 

d. Teori testing. 

e. Teori organisasi penyusunan rencana. 

                                                 
3 Widjaya A.W., Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: PT Bina Aksara, 

1987), hlm. 46-47. 
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f. Peran teori komunikasi pada perencanaan. 

g. Peran teori persuasi dalam perencanaan. 

2. ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqoh) 

Zakat  secara bahasa bentukan dari kata dasar zaka yang berarti suci, 

bersih, berkah, tumbuh dan berkembang. Sedangkan menurut terminologi 

syariah zakat berarti mengeluarkan sebagian harta yang telah memenuhi 

syarat tertentu, kepada yang berhak menerimanya (mustahiq) dengan 

syarat tertentu pula 4 

Infaq berasal dari kata nafaqa yang artinya menafkahkan  atau 

membelanjakan artinya dengan memberi nafkah 5 

Shodaqoh adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim 

kepada orang lain secara sukarela dan spontan tanpa dibatasi waktu, 

jumlah tertentu. 

Jadi yang dimaksud dalam perencanaan ZIS adalah pengambilan 

keputusan dalam merencanakan segala usaha dan kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis dan terencana dengan cara pengumpulan dana ZIS atau 

mencari sumber-sumber ZIS untuk suatu perencanaan yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 

3. Program LAZIS 

Adalah suatu rancangan atau rencana mengenai azaz-azaz serta 

usaha-usaha yang akan dilakukan oleh perorangan ataupun oleh suatu 

                                                 
4 Didin Hafidhuddin, Rekonseptualisasi Strategi Pengumpulan dan Pendayagunaan ZIS 

dalam Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm 219. 
5 Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, nIfaq dan Shodaqoh, (Yogyakarta: Magistra 

Insania Press, 2006 ), hlm. 5. 
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lembaga, dalam hal ini rencana yang dilakukan oleh LAZIS Masjid 

Syuhada yaitu mengambil atau memungut dan menerima ZIS dari para 

muzzaki, menjaga dan memeliharanya untuk kemudian menyalurkan 

kepada para mustahik yang berhak menerimanya.6 

Program-program unggulan LAZIS antara lain7: 

a. Gerakan Urunan Lima Ribu 

Adalah bersedekah secara rutin setiap bulannya sebesar Rp.5.000,00 

dapat membantu program dakwah di daerah minoritas dan terpencil. 

b. Barbeku atau Barang Bekas Berkualitas 

Adalah barang yang tidak kita fungsikan bisa jadi justru sangat berarti 

bagi orang lain maka dari pada hanya ditumpuk akan lebih bermakna 

dan berpahala secara terus menerus jika kita menyedekahkannya. 

Barang yang anda sedekahkan akan menjadi aset berharga untuk 

kepentingan dakwah dan sosial. 

c. Gapura 

Adalah Gerakan Amal Untuk Pendidikan Masyarakat Dhuafa yaitu 

berapapun yang anda sumbangkan akan membantu menyelamatkan 

dhuafa dari keterputusan sekolah. Akumulasi dari dana Gapura akan 

disalurkan melalui program beasiswa bagi kaum dhuafa. 

d. Wakaf Infestasi  

Adalah berapapun uang yang anda wakafkan akan diinfestasikan untuk 

kegiatan ekonomi–produktif yang keuntunganya akan digunakan untuk  

                                                 
6 Didin Hafidhuddin, Zakat Infak dan Sodakoh, (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 14-15. 
7 Dokumen Lazis Masjid Syuhada  
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kepentingan dakwah dan sosial. Keuntungan lainnya akan mampu 

memberi peluang kerja bagi fakir miskin. Wakaf anda punya nilai 

infestasi untuk di dunia dan akhirat. 

4. Masjid Syuhada 

Masjid Syuhada berdiri pada tahun 1952, Masjid Syuhada 

langsung memposisikan dirinya sebagai motor penggerak dakwah dan 

pendidikan Islam, khususnya di wilayah Yogyakarta. Dalam rentang 

waktu setengah abad pengabdiannya, Masjid Syuhada telah mampu 

menginspirasikan program dakwah yang cukup memasyarakat. 

Dari penjelasan di atas, maksud dari judul skripsi ini adalah rencana 

tentang usaha-usaha yang akan dikerjakan oleh LAZIS Masjid Syuhada di 

masa mendatang dalam upaya mengumpulkan, menerima, mengelola ZIS, 

menjaga dan memeliharanya, kemudian menyalurkan kepada yang berhak 

menerimanya. Dengan begitu, diharapkan tercapai kesejahteraan umat Islam, 

dalam hal ini umat Islam di daerah Yogyakarta khususnya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama rahmatallil’alamin mencakup ajaran-ajaran yang 

bersifat dinamis dan selalu responsif terhadap tuntutan perkembangan zaman. 

Islam sendiri sebagai agama wahyu mempunyai potensi untuk selalu dinamis, 

responsif dan mampu memecahkan segala persoalan yang dihadapi manusia.8 

                                                 
 8 M. Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cita dan Fakta, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 
58. 
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Salah satunya adalah persoalan kemiskinan yang merupakan persoalan umum 

bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Islam sebetulnya telah mencarikan solusi untuk persoalan tersebut 

yaitu dengan mewajibkannya membayar zakat bagi umat muslim yang 

mampu. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqoroh 

ayat 43: 

(#θßϑŠ Ï%r& uρ nο 4θn=¢Á9 $# (#θè?# u™ uρ nο 4θx. ¨“9 $# (#θãèx. ö‘ $# uρ yì tΒ t⎦⎫ ÏèÏ.≡ §9 $#   

Artinya: Dirikanlah shalat, keluarkan zakat dan ruku'lah bersama mereka 

yang ruku'.9 

Dengan jumlah yang mayoritas, sebetulnya umat Islam di Indonesia 

mempunyai potensi yang besar dalam rangka ikut membantu program 

pemerintah dalam hal pengentasan masalah kemiskinan, yaitu dengan jalan 

penyediaan dana pembangunan lewat zakat. 

Sejak berdiri, Masjid Syuhada langsung memposisikan dirinya 

sebagai motor penggerak dakwah dan pendidikan Islam, khususnya di wilayah 

Yogyakarta. Agar sukses berdakwah, umat Islam memang harus berbagi 

peran, ada yang terjun langsung dan ada juga yang mendukung pendanaannya. 

Dalam hal ini LAZIS membuka peluang ibadah dalam bentuk ZIS bagi umat 

Islam yang mampu. Dengan adanya kesadaran umat Islam dalam membayar 

ZIS, maka ini merupakan kegiatan atau usaha ke arah yang lebih positif dalam 

rangka peningkatan kualitas umat Islam serta kesejahteraan umat di dalam 

                                                 
9 Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UII Press, 1999), hlm. 12. 
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kehidupannya untuk mengamalkan dan menghayati perintah Allah melalui 

ajaran Islam sekaligus sebagai tugas seorang muslim terhadap muslim yang 

lain. 

Untuk itu dalam pelaksanaan pengumpulan ZIS haruslah dilakukan 

secara terstruktur dan tertata rapi terlebih dahulu mempersiapkan dan 

merencanakan kegiatan tersebut dengan sematang-matangnya, sehingga target 

atau sasaran yang dituju dapat tercapai yaitu memaksimalkan dana yang 

dikumpulkan dari zakat, infaq dan sodaqoh. Karena itulah, maka terbentuk 

LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqoh) di Masjid Syuhada pada awal 

Desember 2004. Dengan begitu diharapkan pelaksanaan pengumpulan dan 

penyaluran ZIS di Yogyakarta akan tertata rapi dan terorganisasi. 

 

C. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mencoba 

mengangkat pokok permasalahan sebagai berikut: 

“Bagaimanakah perencanaan ZIS Pada program LAZIS (Lembaga Amil Zakat 

Infak dan Shadakah) di Masjid Syuhada Yogyakarta“. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian skripsi 

ini adalah “untuk mengetahui perencanaan ZIS pada program LAZIS 

(Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadakah) di masjid Syuhada Yogyakarta. 
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E. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Masjid Syuhada 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan perencanaan ZIS pada program 

LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadakah) di Masjid Syuhada 

Yogyakarta. 

b. Untuk membantu para muzzaki dalam menyalurkan zakat di LAZIS 

Masjid Syuhada Yogyakarta. 

c. Untuk mengoptimalkan kualitas pengelolaan zakat, infak, dan sodaqoh 

yang amanah dan profesional. 

d. Mampu memberikan kontribusi pemikiran dalam mengadakan 

penelitian lebih lanjut tentang LAZIS. 

2. Bagi jurusan 

a. Sebagai upaya untuk menjelaskan mengenai perencanaan ZIS di 

LAZIS Masjid Syuhada Yogyakarta. 

b. Memperkaya khasanah kepustakaan Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam hal perencanaan ZIS 

di LAZIS Masjid Syuhada Yogyakarta. 

 

F. Telaah Pustaka  

1. Skripsi Mira Widiastuti UIN Yogyakarta yang berjudul Penerapan Zakat 

Penghasilan Pasca Penetapan UU No. 17 Tahun 2000 (Studi Terhadap 

Unit Pengumpul Zakat) Kanwil Departemen Agama Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Analisis data yang digunakan adalah teknik penelitian 

Deskriptif Analitik yaitu mendeskripsikan objek yang diteliti. 

2. Skripsi Lamin Budiarso UIN Yogyakarta yang berjudul Strategi 

Komunikasi Dana Sosial Rumah Zakat Indonesia DSUQ Cabang 

Yogyakarta. Analisis yang digunakan adalah teknik Deskriptif Kualitatif, 

mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan strategi komunikasi yang 

meliputi pesan komunikasi, media yang digunakan, pesan yang 

disampaikan dan efek yang ditimbulkan dalam proses 

mengkomunikasikan dana sosial yang bersumber dari ziswaf dan publik 

relations. 

3. Skripsi Wirliyani UIN Yogyakarta yang berjudul Zakat Ikan Hasil 

Nelayan Menurut Yusuf Al-Qordhawi. Analisis data yang digunakan 

adalah teknik penelitian Deskriptif Analitik yaitu metode menggunakan 

pencarian fakta yang interpretasi yang tepat sedangkan analisisnya 

mengenai sesuatu dengan cermat dan terarah dalam menganalisa metode 

istinbat dan jenis ijtihad yang digunakan Al-Qordhawi dalam menetapkan 

zakat ikan hasil nelayan. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, skripsi yang berjudul “Perencanaan 

ZIS Pada Program LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah) di 

Masjid Syuhada Yogyakarta “untuk itu layak untuk diteliti”. 
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G. Kerangka Teoritik  

1. Tinjauan Tentang Perencanaan 

Perencanaan berhubungan erat dengan manajemen. Suatu rencana 

pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang ditentukan sebelum 

melakukan pelbagai kegiatan guna mencapai suatu tujuan. Perencanaan 

juga dapat dikatakan tindakan yang menyeluruh yang berusaha 

mengoptimalkan dana dari suatu sistem.10 

Sedangkan perencanaan menurut G. R. Terry adalah menetapkan 

tujuan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai 

tujuan yang digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan 

keputusan termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputusan diperlukan 

kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna 

merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang.11 

Menurut Endang Sunarya, perencanaan merupakan suatu proses 

yang kontinyu yang meliputi rencana dan pelaksanaannya.12 Sedangkan 

perencanaan menurut Siagian S.P. adalah keseluruhan proses pemikiran 

dan penentuan secara matang dari pada hal-hal yang akan kerjakan di masa 

akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.13 

Fungsi perencanan sangat menentukan fungsi-fungsi yang lain, 

sebab fungsi-fungsi yang lain tidak akan berhasil tanpa perencanaan yang 

                                                 
 10 Parmono Atmadi, Beberapa Pengertian dan Teori Perencanaan (kertas kerja) 1982, 
hlm. 1-2. 
 11 G. R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (terj.) J. Smith SFM (Semarang: CV Toha 
Putra, tt), hlm. 11. 
 12 Endang Sunarya, Perencanaan Kebutuhan Pendidikan Tinggi, (Biro Perlengkapan 
Depdikbud, 1985), hlm. 1. 
 13 Siagian S.P, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Penerbit Gunung Agung, 1977), hlm. 4. 
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baik dan pembuatan keputusan yang tepat. Tetapi perencanaan yang baik 

juga tergantung pada pelaksanaan efektif fungsi-fungsi yang lain. 

Suatu rencana yang telah disusun tentu diharapkan akan 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kepentingan organisasi. 

Pada dasarnya perencanaan itu mudah dipahami dari pada digunakan dan 

dilaksanakan. Beberapa hambatan penggunaan dan pelaksanaan 

perencanaan mengalami kesukaran datangnya baik dalam maupun dari 

organisasi itu sendiri.14 

Menurut Widjaja A.W., perencanan adalah kegiatan menetapkan 

tujuan organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan 

tertentu.15 Fungsi perencanaan sangat menentukan fungsi-fungsi yang lain 

sebab fungsi-fungsi yang lain tidak akan berhasil tanpa perencanaan yang 

baik dan pembuatan keputusan yang tepat. Tetapi perencanaan yang baik 

juga tergantung pada pelaksanaan efektif fungsi-fungsi yang lain. 

Beberapa variasi perencanaan akan dibicarakan beberapa jenis 

perencanaan16 adalah: 

1. Misi 

Adalah di dalam masyarakat setiap entitas mempunyai peranan sendiri, 

peranan tersebut misi atau maksud keberadaan mereka dalam 

masyarakat tersebut. 

                                                 
14 Widjaya A.W., op.cit,, hlm. 39. 
15 Ibid, hlm. 9. 
16 Mamduh. M. Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1997), hlm. 112-

117. 
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2. Tujuan 

Adalah merupakan hasil akhir di mana aktifitas organisasi diarahkan 

atau ditujukan. 

3. Strategi 

Adalah rencana umum atau pokok untuk mencapai tujuan organisasi 

melalui pilihan alternatif tindakan yang diperlukan dan alokasi sumber 

daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

4. Kebijakan  

Adalah rencana karena merupakan pernyataan atau pemahaman umum 

yang membantu mengarahkan pengambilan keputusan, khususnya cara 

berpikirnya. 

5. Prosedur 

Adalah rencana karena menetapkan cara penanganan suatu aktifitas di 

masa mendatang. 

6. Aturan  

Adalah rencana yang dipilih dari beberpa alternatif, dan harus 

dilakukan atau tidak dilakukan. 

7. Program 

Adalah jaringan yang kompleks yang terdiri dari tujuan, kebijakan, 

prosedur, aturan, penugasan, langkah yang harus dilakukan. 

8. Anggaran 

Adalah rencana yang dinyatakan dalam angka-angka.  
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Ada empat dasar perencanaan yaitu: 

a. Menetapkan tujuan atau serangkai tujuan 

Perencanaan dimulai dengan perumusan tujuan yang jelas, karena 

tanpa itu maka perencanaan tentang ZIS tidak akan berjalan secara 

efektif. 

b. Merumuskan keadaan saat ini 

Melakukan analisa keuangan saat ini sehingga rencana yang akan 

dirumuskan untuk menggambarkan langkah-langkah selanjutnya. 

c. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatannya 

Adanya identifikasi ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

dalam perencanaan dana zakat. 

d. Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian 

tujuan.17 

Adanya pengembangan berbagai alternatif kegiatan dalam perencanaan 

zakat. 

Dalam perencanaan mengandung unsur-unsur: 

a. Mempunyai ciri-ciri yang berorientasi pelaksanaan di masa yang akan 

datang. 

b. Proses yang kontinyuitas dan fleksibilitas. 

c. Mengusahakan perencanaan dapat seoperasional mungkin dalam 

mencapai tujuan. 

                                                 
17 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1990), hlm. 79. 



 

 

14

d. Adanya sistem pengecualian pelaksanaan rencana yaitu keserasian 

antara pelaksanaan dengan perencanaan. 

e. Adanya sistem pelaporan dan evaluai dalam proses perencanaan.18 

 

 

Menurut M. Manulang bahwa rencana yang baik itu berisikan enam unsur  

yang dikenal dengan 5W+1H yaitu: 

a. What (Apa): tindakan apa yang harus dilakukan? 

b. Why (Mengapa): mengapa tindakan itu dilaksanakan? 

c. Where (Di mana): di mana tindakan itu harus dilakukan? 

d. When (kapan): kapan tindakan itu dilaksanakan? 

e. Who (siapa): siapakah yang harus melaksanakan tindakan itu? 

f. How (bagaimana): bagaimana caranya melaksanakan tindakan itu?19 

Perecanaan dikatakan baik jika mengandung sifat-sifat berikut: 

a. Pemakaian kata sederhana dan terang. 

b. Fleksibel. 

c. Mempunyai  stabilitas. 

d. Ada dalam perimbangan. 

e. Meliputi semua tindakan yang diperlukan.20 

Ada beberapa jenis perencanaan yaitu:  
                                                 
 18 Drs. A.W. Widjaja, op.cit., hlm. 32. 

19 M. Manullang, op.cit., hlm. 49. 
20Ibid, hlm. 52. 

Ciri-ciri/ 
orientasi 

Kontinuitas keserasian evaluasi pelaporan 
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a. Misi menggambarkan peranan atau maksud keberadaan suatu 

organisasi pada masyarakat tertentu. 

b. Tujuan merupakan titik akhir di mana aktifitas organisasi diarahkan. 

c. Kebijakan merupakan pernyataan atau pemahaman umum yang 

membantu mengarahkan pengambilan keputusan. 

d. Prosedur mengarahkan serangkaian aktifitas atau tindakan, yang lebih 

mengarahkan tindakan. 

e. Aturan merupakan rencana yang dipilih dari beberapa alternatif untuk 

dilakukan atau tidak dilakukan. 

f. Program merupakan jaringan kompleks yang terdiri dari tujuan, 

kebijakan, prosedur, aturan, penugasan, langkah yang harus dilakukan, 

alokasi sumber daya dan elemen lainnya. 

g. Anggaran merupakan rencana yang dinyatakan dalam angka.21  

Proses perencanaan dimulai dari misi organisasi yang kemudian 

diteruskan dengan tujuan dan perencanaan strategis ditujukan untuk  

mencapai tujuan strategis. Menurut S.P. Siagian, ada tiga macam proses 

perencanaan yaitu: 

a. Mengetahui sifat-sifat dan ciri-ciri suatu rencana yang baik. 

b. Memandang proses perencanaan sebagai rangkaian perencanaan yang 

harus dijawab dengan memuaskan. 

c. Memandang proses perencanaan sebagai suatu masalah yang harus 

dipecahkan secara ilmiah.22 

                                                 
21 Mamduh.M. Hanafi, op.cit., hlm. 113-117. 
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2. Tinjauan Tentang ZIS 

a. Zakat  

Merupakan ibadah maaliyah ijtima’iyah yang memiliki posisi 

sangat penting, strategis dan menentukan.23 Zakat baik dilihat dari sisi 

ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. 

Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk rukun Islam yang ketiga 

dari rukun Islam. Maka zakat adalah bagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya 

untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 

persyaratan tertentu.24 

Sementara itu terjadi perkembangan yang menarik di Indonesia 

bahwa pengelolaan zakat kini memasuki era baru yaitu dikeluarkannya 

Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dengan 

Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 851 tahun 1999. Sedangkan 

undang-undang tentang zakat yaitu Undang-undang No. 38 tahun 

1999. 

Adapun jenis-jenis harta yang menjadi sumber zakat yang 

dikemukakan secara terperinci dalam Al-Quran dan hadits menurut Ibn 

Qayim25 ada empat jenis zakat, yaitu: 

1) Zakat tanam-tanaman atau buah-buahan. 

2) Hewan ternak. 

                                                                                                                                      
 22 Drs. A.W. Widjaja, op.cit., hlm. 36. 
 23 Yusuf al-Qordhawi, Al-Ibadah fil-Islam, (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), hlm. 235. 
 24 Majma Lughoh Al-arabiah, Almu ‘jam‘al- Wasith, (Mesir: Daar el- Maarif, 1972), juz 1 
hlm. 396. 
 25 Didin Hafidhuddin, op.cit., hlm. 28. 
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3) Emas dan perak. 

4) Perdagangan. 

Adapun syarat wajib zakat atau kekayaan yang wajib dizakati adalah: 

1) Cukup nishab (kuantitasnya). 

2) Berlalu satu tahun. 

3) Milik penuh. 

4) Berkembang. 

5) Lebih dari kebutuhan pokok. 

6) Bebas dari hutang yang melilit. 

Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus segera 

disalurka kepada para mustahiq sesuai dengan segala perioritas  yang telah 

disusun dalam program kerja adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan zakat 

Pengumpulan adalh proses, cara , perbuatan mengumpulkan.26 

Sedangkan zakat menurut istilah adalah sejumlah harata tertentuyang 

diwajibkan oleh allah untuk dikeluarakn dan diserahkan kepad 

orang-orang yang berhak menerimanya.27 Jadi yang dimaksud 

pengumpulan zakat adalah bagaimana proses, cara untuk 

mengumpulkan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh allah 

untuk di keluarkan dan diserahkan kepada yang berhak menerimanya 

                                                 
26 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm 475. 
27 Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat, (Surabaya: Al Ikhlas, 1995 ), hlm 21. 
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Salah satu belum berfungsi zakat sebagai instrumen pemerataan 

dan belum terkumpulnya zakat secara optimal ke lembaga-lembaga 

zakat, karena pengetahuan masyarakat terhadap harta yang wajib 

dizakati masih terbatas pada sumber konvensional yang secara 

dinyatakan dalam Al-Qur an dan hadis dengan persyaratan tertentu. 

Oleh karena itu salah satu penbahasan yang penting dalam fiqih 

zakat adalah menentukan sumber-sumber harta yang wajib 

dikeluatkan zakatnya apalagi bila dikaitkan dengan kegiatan 

ekonomi yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 

Karena keterkaitan dengan zakat maka dikemukakan pula bahwa 

zakat tersebut menyiratkan tentang perlunya BAZ dan LAZ 

meningkatkan kinerja sehingga menjadi amil zakat yang profesional, 

amanah, terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan 

terencana, sehingga mampu mengelola zakat, baik pengambilannya 

maupun pendistribusianya dengan terarah yang kesemuanya itu dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan para mustahiq. 

2. Pengelolaan zakat  

Pengelola Zakat adalah institusi yang bergerak dibidang 

pengelolaan dana zakat,ifaq dan shodaqoh atau menurut undang- 

undang no 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat adalh kegiatan 
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perencanaan pengorganisasian, pengumpilan , pendistribusian dan 

pen daya gunaan zakat28 

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat apalagi yang 

memiliki kekuatan formal akan beberapa keuntungan. Di indonesia 

pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang- unndang nomor 38 

tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dengan keputusan menteri 

agama (KMA) No 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan undang-

undang  nomor 38 Tahun 1999 dan keputusan Direktur Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji  No D / 29 / Th 2000 

tentang Pedoman Tehnik pengelolaan zakat. Undang-undang tersebut 

mendorong upaya pembentukan lembaga pengelolaan zakat yang 

amanah, kuat dan dipercaya oleh masyarakat. 

Dalam Bab II pasal 5 Undang-undang tersebut dikemukakan 

bahwa pengelolaan zakat bertujuan:29 

1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan 

zakat sesuai dengan tuntunan agama  

2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial 

3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat 

                                                 
28 Hertanto Widodo, dan Teten Kustiawan, Akuntansi dan Manajemen Keuangan Untuk 

Organisasi Pengelola Zakat, (Bandung: Insitut Manajemen Zakat, 2001), hlm. 6. 
29 Didin Hafidhuddin, op.cit, hlm. 126-127. 
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Dalam Bab II Undang- undang No 38 tahun 1999 dikemukakan 

bahwa organisasi pengelolaan zakat terdiri dari 2 jenis yaitu Badan 

Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat. 

Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus 

disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan skala prioritas yang 

disusun dalam program kerja. Di samping dana zakat dapat 

dipergunakan  untuk usaha-usaha yang bersifat produktif, dana zakat 

juga bisa dipergunakan dalam bentuk pemberian secara konsumtif 

yaitu pemberian dana zakat untuk kenikmatan sesaat. Peruntukan 

dana zakat secara konsumtif ditujukan untuk :30 

1. Faqir. 

2. Miskin. 

3. Amil zakat. 

4. Muallaf. 

5. Riqob. 

6. Gharimin. 

7. Sabilillah. 

8. Ibnu Sabil. 

3. Pendistribusian Zakat  

Pendistribusian Zakat adalah menyusun skala perioritas 

berdasarkan program–program yang disusun berdasarkan data-data 

                                                 
30 Mursyid, op.cit, hlm. 88-93. 
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akurat 31 Salah satu tugas dari Badan Amil zakat atau Lembaga Amil 

Zakat dalam pendistribusian zakat adalah menyusun skala prioritas 

berdasarkan program-program yang disusun berdasarkan data akurat 

karena badan amil zakat dan lembaga amil zakat kini jumlahnya 

semakin banyak, maka tampaknya perlu semacam spesialisasi dari 

masing- masing lembaga, misalnya lembaga zakat A mengkhususkan 

program-program untuk usaha produktif dan lembaga B pada 

pemberian mahasiswa dan pelatihan–pelatiahan, lembaga zakat C 

pada pembangunan sarana dan prasarana. 

Sinergi dan kerjasama yang saling memperkuat, tampaknya 

semakin dibutuhkan saat ini, karena terbatasnya dana zakat, infaq 

dan sodaqoh yang terkumpul sementara jumlah penerima zakat 

(mustahik) semakin banyak.   

b. Infaq  

Adalah memberikan sesuatu kepada orang lain untuk suatu 

kepentingan yang diperintahkan oleh ajaran agama Islam.32 

 Melihat pengertian zakat dan infaq di atas maka dapat ditelusuri letak 

perbedaan diantara keduanya. Infaq adalah jumlah yang dikeluarkan 

tidak ditentukan oleh Allah dan tergantung pada tingkat kemampuan 

seseorang sedangkan zakat besar kecil jumlahnya yang harus 

dikeluarkan sudah ditentukan oleh Allah. 

                                                 
31 Didin Hafidhuddin, op.cit., hlm. 139. 

 32 Didin Hafidhuddin, op.cit., hlm. 221. 
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Infaq dan zakat adalah 2 jenis yang diwajibkan atas harta dan 

kekayaan manusia, tetapi dalam zakat kadar jenis dan jumlahnya 

sampai hari akhir tetap tidak akan berubah, sedangkan infaq dapat 

berubah-ubah dan tidak tetap kadar dan jumlahnya serta jenisnya. 

Pada pelaksanaan infaq itu ada kalanya di waktu ia hidup seperti 

hibah, hadiah, dan sedekah dan adakalanya ia mati seperti wasiat. 

Islam telah mencampur penggunaan harta ini, sehingga ia melarang 

individu untuk menghadiahkan atau menghibahkan atau juga untuk 

menafkahkanya, kecuali apa yang tidak lagi diperlukan oleh diri dan 

keluarganya. Bila ia memberikan yang masih diperlukan untuk diri dan 

keluarganya maka pemberianya dibatalkan.33 

c. Sodaqoh  

Secara bahasa berasal dari shadaqah yang artinya benar, termuat 

dari kata ini bahwa orang yang bersedekah adalah orang yang benar 

imannya. Sedangkan secara terminologi pengertian dan hukum 

sodaqoh sama dengan infaq, hanya saja sodaqoh tidak hanya 

dipergunakan pada hal-hal yang bersifat material saja tetapi 

menyangkut semua aktifitas yang baik dilakukan oleh seorang mukmin 

seperti memberi makan anak yatim.34 

Islam menganjurkan kepada umatnya agar senang bersodaqoh. 

Sodaqoh selain sebagai perintah agama juga dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk mengentaskan kemiskinan. Islam dalam kedudukannya 

                                                 
33 Mursyid, op.cit., hlm. 7. 

 34 Didin Hafidhuddin, op.cit., hlm. 222. 
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sebagai agama yang menaruh perhatianya terhadap sektor moral yang 

penting ini. Sektor ini menurut pandangan Islam bukanlah semata-

mata merupakan suasana terbentuknya gotong-royong antara sesama 

manusia saja akan tetapi merupakan titik final bagi tujuan Islam dalam 

mewujudkan membina insan mengharap ridho allah dan ingin hidup 

berdampingan dengan para nabi disurga kelak kendati penanggulangan 

kemiskinan sudah dapat diwujudkan.35 

Oleh karena itu sangatlah tepat apabila sodaqoh dijadikan alat 

untuk mengentaskan kemiskinan dan sebagai sarana untuk mengurangi 

beban penderitaan fakir miskin. Islam menganjurkan umatnya agar 

senantiasa bersodaqoh dengan ikhlas, karena sodaqoh berfungsi 

sebagai sarana untuk menopang bagi fakir miskin agar dapat hidup 

layak. Menurut Al Qadhi Abul Hasan Al Mawardi, seperti yang 

dikutip oleh Yusuf Qardawi sodaqoh adalah zakat dan zakat adalah 

sodaqoh, berbeda nama tapi artinya beda.36 

3. Tinjauan Tentang Perencanaan ZIS 

Berdasarkan dari penegasan–penegasan di atas dapat penyusun 

tegaskan adalah perencanaan zis adalah rancangan kerja yang di lakukan 

dalam usaha mengumpulkan atau mencari sumber-sumber zis. Dalam 

penelitian ini tentang perencanaan yaitu tentang usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh para pimpinan lazis yaitu dengan melalui lazis(zakat, 

infaq, dan shodaqoh) yaitu dengan cara mengumpulkan zakat, mengelola 
                                                 

35 Syekh Muhammad Yusuf Al Qordawy, Konsepsi Islam, (Surabaya: Bina Ilmu Offset, 
1996), hlm. 210. 

36 Mursyid, op.cit., hlm. 9. 
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zakat, dan mendistribusikan zakat pada program lazis tersebut dapat 

terencana dengan baik dan mencapai sasaran dan tujuan yang akan 

dicapai. 

David van Fleet merumuskan perencanaan adalah proses di mana 

dikembangkan rencana-rencana yang merupakan kerangka dasar yang 

menerangkan dan melukiskan bagaimana suatu organisasi menghadapkan 

pencapaian tujuan. Sebuah rencana merupakan sebuah gambar cetak biru 

yang menguraikan bagaimana kiranya suatu organisasi mengharapkan 

pencapaian tujuan-tujuan. 

Pada hakikatnya dapat kita ketahui bahwa perencanaan merupakan 

proses di mana rencana dikembangkan. Dapat pula dikatakan bahwa 

perencanaan merupakan penetapan jalur di mana di antara berbagai 

macam jalur yang tersedia, yang akan diikuti organisasi yang 

bersangkutan. Adapun tujuan perencanaan ZIS adalah meningkatkan 

kesadaran ber-ZIS bagi masyarakat, meningkatkan perolehan dana ZIS ke 

aset produktif, meningkatkan kualitas, profesionalitas dan akuntabilitas 

sumber daya amil.37 

Pengalaman manajerial menunjukan bahwa pada semua tingkatan 

manajerial, rencana–rencana yang paling efektif timbul dari suatu proses 

perencanaan rasional, yang merupakan suatu tahapan langkah-langkah 

yang logikal dan teratur. Adapun tujuh langkah proses perencanaan adalah 

sebagai berikut: 

                                                 
37 Wawancara dengan ibu Farida Isnaeni pada tanggal 12 Mei 2008 
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1. Merumuskan sasaran 

Merumuskan sasaran atau menerangkan problem yang dihadapi 

merupakan langkah pertama dalam hal menyusun suatu perencanaan. 

Perlu ditekankan bahwa sasaran tersebut hendaknya jangan bentrok 

dengan kebijakan–kebijakan suatu rencana-rencana tingkat yang lebih 

tinggi. 

2. Menetapkan premis–premis dan kendala-kendala 

Premis-premis dan kendala-kendala mencakup kebijakan-kebijakan 

yang dapat ditetapkan, rencana-rencana yang ada, peramalan-

peramalan tentang kondisi–kondisi yang akan datang dan data faktual. 

3. Menganalisis data 

Analisis tentang asumsi-asumsi dan data yang dikembangkan pada 

langkah-langkah kedua akan bervariasi dalam kompleksitas mereka, 

hal mana tergantung pada kompleksitas situasi perencanaan. Sang 

perencana perlu mengutarakan, mengklasifikasi data dan kemudian 

menyisihkan data yang tak diperlukan. Sewaktu analisis berkelanjutan, 

maka mungkin akan terlihat bahwa muncul gejala kurangnya data 

tertentu, hingga para perencana perlu mengumpulkan data tambahan. 

4. Mengembangkan rencana–rencana alternatif  

Sang perencana harus merumuskan sebanyak mungkin cara-cara yang 

berbeda untuk mencapai sasaran yang telah digariskan. 
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5. Memilih rencana terbaik  

Memilih rencana terbaik di antara alternatif–alternatif yang ada, 

merupakan titik pengambilan keputusan terpenting dalam aktifitas 

perencanaan. 

6. Mengembangkan rencana–rencana deviratif  

Tindakan–tindakan ini kadang perlu tetapi kadang–kadang juga tidak 

diperlukan. Andaikata rencana bersifat kompleks, maka rencana–

rencana spesifik akan diperlukan untuk masing-masing tugas atau 

aktifitas pembantu, yang menjadi bagian dari keseluruhan. 

7. Melaksanakan pengamatan sesudah rencana dilaksanakan  

Langkah ini untuk memastikan bahwa rencana-rencana dilaksanakan 

dengan tepat waktu, sesungguhnya merupakan bagian dari proses 

pengawasan. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian penulis 

menggunakan metode analisa data Deskriptif Kualitatif, artinya setelah 

data terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisa. 

Untuk menganalisa data dipergunakan cara berpikir induktif yaitu berpikir 

berangkat dari data-data khusus, peristiwa yang khusus itu ditarik 
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kesimpulan yang bersifat umum.38 Dalam penelitian ini deskriptif 

analisisnya hanya sampai pada taraf deskripsi yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk 

dipahami dan disimpulkan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

secara deskriptif dan analisa secara kuantitatif. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan penulis sebagai objek penelitian adalah 

Masjid Syuhada Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan I Dewa Nyoman 

Oka 28, Kota Baru Yogyakarta. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Adalah semua orang yang menjadi sumber data adalah pimpinan yang 

dapat memberikan keterangan mengenai masalah penelitian. Adapun 

yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah pimpinan yaitu 

Muhammad Anshori S.Thi dan stafnya Farida Isnani Purwanti dari 

anggota pengurus LAZIS Syuhada yogyakarta. 

b. Objek penelitian 

Adalah tentang data-data apa saja yang akan diteliti atau digali dalam 

penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.39 Maka yang 

menjadi objek penelitian di sini adalah LAZIS di Masjid Syuhada 

Yogyakarta. 

 

                                                 
 38 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 
Psikologi UGM, 1985), hlm. 36. 
 39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991), hlm. 17. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data maka diperlukan metode 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan data yang ada.40 

Dalam penelitian ini penulis tidak ikut langsung dalam kegiatan yang 

ada, akan tetapi hanya mengamati dan mencatat segala aktifitas yang 

berkaitan dengan kegiatan yang ada di Masjid Syuhada. 

Metode observasi ini secara praktis hanya sebagai metode bantu, 

dalam arti metode observasi ini dalam penggunaannya tidak terlepas 

dari metode lain dalam penelitian 

b. Metode Wawancara  

Salah satu cara pengumpulan data dengan cara wawancara. Metode 

wawancara adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya 

langsung kepada pihak yang bersangkutan atau respoden.41 Proses 

wawancara diawali dengan penentuan obyek wawancara (responden) 

sesuai data-data yang ingin didapatkan. Jenis wawancara yang 

dilakukan penulis adalah wawancara bebas dan terpimpin yang 

berdasarkan pada data-data wawancara yang artinya penulis 

menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada, namun tidak keluar  dari pedoman daftar pertanyaan 
                                                 
 40 Ibid, hlm. 204. 

41 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002), 
hlm. 29. 
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yang ada, sehingga akan memberikan kepantasan pada kedua belah 

pihak dalam bertanya jawab baik secara formal maupun informal serta 

untuk menutup kemungkinan wawancara bisa berkembang karena 

dalam penyampaiannya bersifat longgar dan bisa dikejar sesuai 

kebutuhan. 

Metode wawancara dalam penelitian ini yang banyak digunakan 

metode wawancara yang ditujukan terhadap mereka yang dianggap 

banyak berperan, yaitu pimpinan beserta stafnya dan para pengurus 

LAZIS Masjid Syuhada. 

Dalam hal ini penulis hanya membatasi yang dianggap mampu 

memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan 

perencanaan ZIS pada program LAZIS Masjid Syuhada. Dalam 

pelaksanaan ini tidak terbatas dalam waktu yang tidak ditentukan, 

maksudnya mereka bersedia untuk diwawancarai. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan mengadakan pencatatan-pencatatan atau 

menyalin gambar-gambar dari dokumen yang terdapat di tempat 

penelitian yang ada hubunganya dengan masalah penelitian. Dalam 

peneltian ini data yang diambil adalah terkait dengan sejarah 

berdirinya Masjid Syuhada baik struktur organisasinya, 

perencanaannya dan program-program kerja LAZIS serta anggaran dan 

visi dan misinya. 
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Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk membantu melengkapi 

kekurangan yang tidak dapat dipenuhi oleh metode-metode lain. 

Dalam melaksanakan metode ini penulis menggunakan dua sumber 

yaitu: 

1 ) Sumber data primer, meliputi brosur-brosur LAZIS, buku 

harian, daftar para donatur LAZIS serta lapopran-laporan 

yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. 

2 ) Sumber data sekunder, yaitu laporan dari seseorang tentang 

suatu kejadian tertentu. 

 

I. Rancangan Sistematika Pembahasan 

Bab 1 Berisikan pendahuluan meliputi uraian tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kemudian dilengkapi dengan tujuan dan kegunaan 

penelitian sebagai titik dari pencapaian dari penelitian ini. Sementara 

untuk mengetahui asumsi dasar yang dapat disajikan sebagai batu 

pijakan yaitu telaah pustaka, kerangka teoritik dan metode penelitian. 

Bab II Berisi tentang gambaran umum LAZIS di Masjid Syuhada yaitu sejarah 

berdiri dan perkembangannya. 

Bab III Berisi perihal perencanaan ZIS pada program LAZIS (Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Shadakah ) di Masjid Syuhada Yogyakarta. 

Bab IV Merupakan bagian penutup untuk mengakhiri pembahasan dengan 

menampilkan kesimpulan dan saran-saran. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun menyelesaikan data mengenai perencanaan ZIS pada 

program LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh) di Masjid 

Syuhada Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Perencanaan mempunyai beberapa langkah yang harus direncanakan 

yaitu menetapkan tugas dan tujuan, mengobservasi dan menganalisa, 

mengadakan kemungkinan-kemungkinan, membuat sintesa, dan menyusun 

rencana. Di dalam rencana dapat mempunyai bentuk yang banyak dan rencana 

tersebut perlu disesuaikan dengan keperluan khusus di lembaga. 

Dalam perencanan ZIS proses yang dilakukan yaitu dengan cara 

pengumpulan ZIS, penegelolaan serta pendistribusian ZIS yaitu dengan cara 

adanya program-program LAZIS atau program-program lain seperti Infaq 

Barbeque, Gulir, Gapura, Wakaf Infestasi dan Wakaf Qura’an. Pelaksanaan 

perencanaan ZIS dengan  tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam berzakat dan meningkatkan perolehan dana ZIS dan aset produktif. 

 

B. Saran-saran  

1. LAZIS hendaknya lebih meningkatkan dalam mensosialisasikan zakat 

secara komprehensif yang berkaitan dengan hukum, hikmah, tujuan, dan 

sumber-sumber zakat secara rinci serta tata cara perhitungannya. 
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2. Untuk mengetahui perkembangan ekonomi modern, hendaknya LAZIS 

perlu menguraikan sumber-sumber pada kolom penerimaannya dan 

rincian ashnaf pada kolom pengeluarannya. 

3. Guna meningkatkan kesejahteraan fakir miskin serta ashnaf yang lain 

hendaknya LAZIS lebih meningkatkan proses aktifitasnya baik dari segi 

penggaliannya maupun pendistribusiannya. 

4. Untuk lebih sempurnanya LAZIS Masjid Syuhada Yogyakarta di dalam 

fungsi sebagai wadah pengumpulan, pengelolaan, pendayagunaan, dan 

penyaluran, maka sangat perlu ditegaskan serta diaktifkan tugas-tugas 

dalam susunan kepengurusan. 

5. Hubungan kemasyarakatan perlu dikembangkan oleh pengurus LAZIS 

Syuhada Yogyakarta, agar komunikasi lahir batin antara muzakki dan 

mustahiq dapat terus terpelihara dengan baik. 

6. Efektifitas fungsi sosial perlu ditingkatkan terutama dalam upaya 

meningkatkan taraf hidup fakir miskin  

 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah pada Allah SWT yang telah 

meningkatkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya serta memberi kekuatan lahir 

dan batin, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana ini. 

Akhirnya apabila ada kekurangan dalam penyusunan kalimat, penyusun 

mohon maaf yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari pihak manapun juga akan penyusun terima dengan 

senang hati. 
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Dan penyusun mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu dan 

Saudara sekalian atas bantuannya, terutama kepada Ibu Fatimah selaku dosen 

pembimbing serta Bapak Ansori dan Bapak Irwan Pratama sebagai pimpinan 

LAZIS dan wakil pimpinan LAZIS Syuhada Yogyakarta, atas perhatiannya 

sehingga terwujudlah bentuk skripsi ini. 

Dan tak lupa pula semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufiq dan 

hidayah-Nya, petunjuk dan bimbingan-Nya kepada kita semua Amin Ya 

Rabbal’alamin. 

Penyusun 

 

Heni Setyaningsih 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Gagasan dan ide apakah yang melatar belakangi terbentuknya LAZIS di Masjid 

Syuhada Yogyakarta? 

2. Kegiatan apa sajakah yang dilaksanakan oleh para amil LAZIS? 

3. Siapa sajakah yang menjadi objek penarikan harta zakat LAZIS dan apa 

kriterianya? 

4. Bagaimanakah manajemen pengelolaan harta zakat oleh LAZIS untuk lebih 

produktif, efektif, tepat dan berdaya guna? 

5. Dalam bentuk apakah bila harta zakat diberikan secara konsumtif? 

6. Apa yang menjadi visi dan misi LAZIS di Masjid Syuhada Yogyakarta? 

7. Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan oleh LAZIS Syuhada dalam upaya 

perencanaan zis dalam program LAZIS? 

8. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat terlaksananya program-

program LAZIS di Masjid Syuhada Yogyakarta? 

9. Bagaimanakah konsep perencanaan zis pada program LAZIS di Masjid Syuhada 

Yogyakarta? 

10. Apa Tugas dan wewenang LAZIS Syuhada: 

a. Ketua dewan syariah 

b. Ketua dewan manajemen 

c. Ketua  

d. Wakil ketua  

e. Sekretaris  

 

 



f. Bendahara  

g. Manajer  

h. Ass manajer  

11. Apa tujuan-tujuan perencanaan zis? 

12. Langkah-langkah perencanaan zis? 

13. Laporan penerimaan dan pendistribusian dana zakat oleh LAZIS? 

14. Laporan hasil penerimaan dan pendistribusian dana zakat? 

15. Perencanaan zis pada program Lazis 

a. Planning (perencanaan) 

b. Organizing (organisasi) 

c. Actuating (penggerakan) 

d. Controling (pengawasan) 



 

 

 

SUMBER INFORMASI 

 

1. Bapak Muhammad Ansori, S.Th. I, sebagai Pimpinan LAZIS Masjid Syuhada 

Yogyakarta. 

2. Bapak Irwan Pratama, SE, selaku Wakil Pimpinan LAZIS Masjid Syuhada 

Yogyakarta. 

3. Mbak Ida Isnani Purwanti selaku Staff LAZIS Masjid Syuhada Yogyakarta. 







 



 

 

 

 

PENERIMAAN DAN PENDISTRIBUSIAN 

DANA ZIS OLEH LAZIS SYUHADA 

 
a. Laporan penerimaan dan pendistribusian dana ZIS periode 31 Desember 2006 

Sumber dana: 
1. Zakat profesi     Rp.     3.819.000 
2. Zakat maal      Rp.   92.596.750 
3. Zakat niaga     Rp.          25.000 
4. Wakaf Qur’an     Rp.     3.081.300 
5. Zakat fitrah     Rp.   11.212.750 
6. Fidyah      Rp.     5.051.000 
7. Infaq dan shadaqah    Rp.     9.228.800 
8. Bagi hasil pemberdayaan ekonomi  Rp.     1.050.000 
9. Keuntungan event/sponsorsip   Rp.   13.921.300 

 Total sumber dana   Rp. 139.985.900 
Penggunaan dana: 
1. Fakir dan miskin     Rp.   16.379.750 
2. Gharimin      Rp.     8.264.000 
3. Ibnu sabil      Rp.     2.023.000 
4. Fi sabilillah     Rp.   16.383.800 
5. Muallaf      Rp.     2.250.000 
6. Penyaluran bantuan masjid   Rp.   24.000.000 
7. Pembelian Al Qur’an    Rp.     2.881.300 
8. Pemberdayaan ekonomi    Rp.   21.000.000 
9. Biaya operasional 

Beban gaji     Rp.     5.855.000 
Beban telepon     Rp.     1.948.500 
Beban perlengkapan dan peralatan kantor Rp.     2.762.250 
Beban lain-lain    Rp.     1.818.900 

Total penggunaan dana  Rp. 105.566.500 
Saldo     Rp.   34.419.400 



 
 
 
 

b. Laporan penerimaan dan pendistribusian dana ZIS periode Januari-akhir Desember 2007 

Pemasukan: 

1. Zakat maal      Rp. 112.719.100 

2. Zakat fitrah + fidyah Ramadhan 1428 H  Rp.   21,039.250 

3. Infaq/shadaqah     Rp.   18.224.250 

4. Non ZIS      Rp.   33.170.000 

5. Wakaf Qur’an     Rp.        565.000 

6. Bagi hasil bank     Rp.     2.280.175 

Jumlah pemasukan   Rp. 187.997.775 

Pengeluaran: 

1. Distribusi zakat fitrah + fidyah Ramadhan 

1428 H      Rp.   21.039.250 

2. Fakir/miskin     Rp.   29.816.800 

3. Gharimin      Rp.   15.071.900 

4. Fi sabilillah     Rp.  67.983.500 

5. Ibnu sabil      Rp.       310.000 

6. Amil 

Inventaris     Rp.   18.365.500 

Operasional     Rp.   10.832.800 

7. Event sosial     Rp.   36.336.900 

8. Marketing/publikasi    Rp.     6.258.900 

9. Pembelian Al Qur’an    Rp.        797.500 

10. Pembayaran pajak bank    Rp.     4.752.000 

11. Biaya pajak bank     Rp.        507.330 

Jumlah pengeluaran   Rp. 212.072.380 

    Saldo akhir Desember 2006  Rp.   86.341.387 

Saldo akhir Desember 2007  Rp.   62.266.782 
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